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BAB V 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN REKOMENDASI 
 

 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

yaitu ukuran dewan, dewan independen, aktivitas dewan, jumlah rapat audit 

komite, jumlah kehadiran audit komite, ukuran perusahaan, solvabilitas, 

profitabilitas dan kinerja perusahaan terhadap manajemen laba. Berdasarkan hasil 

analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan 

bahwa: 

a. Variabel ukuran dewan menurut hasil penelitian jones model dan kothari 

model pada perusahaan yang tercatat di BEI berpengaruh signifikan 

positif terhadap manajemen laba. Hal ini membuktikan bahwa semakin 

besar ukuran dewan maka semakin kurang efektif dalam pemantauan 

direksi dalam menjalankan tugasnya, karena kesulitan dalam membuat 

keputusan, komunikasi serta koordinasi (Yermack, 1996; Beasley, 1996; 

Jensen, 1993).   

b. Variabel dewan independen pada perusahaan yang tercatat di BEI. Hasil 

penelitian menurut jones model dan Kothari Model tidak berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. Pengaruh dewan independen dalam 

manajemen laba tidak membawa pengaruh yang signifikan dalam 

deskripsi dewan independen, yang pada umumnya dirunjuk pada non 

executive directiors, Hal tersebut mengakibatkan terbatasnya analisa 

dewan independen yang terkategori non executive directiors, dan dewan 

Fellycia, Analisa Pengaruh Karakteristik Dewan dan Komite Audit terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 2019 
UIB Repository©2019



56 

Universitas Internasional Batam 

   

independen memiliki batas sehingga sulit melakukan pemeriksaan yang 

lebih dalam terhadap perilaku diskresioner manajerial (Garcia-Meca & 

Ballesta, 2009). 

c. Variabel independensi aktifitas dewan pada perusahaan yang tercatat di 

BEI. Hasil penelitian menurut jones model dan kothari model tidak 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Pengaruh antara dua 

variabel  tersebut menghasilkan kesimpulan yang kontradiktif (Godard, 

2004).  

d. Variabel rapat komite audit menurut hasil penelitian jones model dan 

kothari model pada perusahaan yang tercatat di BEI tidak berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. Klein (2002) menyatakan bahwa 

audit komite yang aktif berasal dari banyaknya jumlah rapat yang 

dilakukan perusahaan. Tujuan penting dalam mengadakan audit komite 

adalah untuk menyediakan waktu yang cukup dalam melaksanakan tugas 

dan memperketat pemantauan proses pelaporan keuangan perusahaan 

(Lin & Hwang, 2010).  

e. Variabel kehadiran rapat komite audit menurut hasil penelitian jones 

model dan kothari model pada perusahaan yang tercatat di BEI 

berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba. Soliman dan 

Ragab (2014) menyatakan jumlah mutlak kehadiran audit komite 

menjamin kemudahan dalam mengendalikan manajemen laba, Sebagian 

besar penelitian sebelumnya menggunakan jumlah kehadiran dalam 

pertemuan rapat komite audit sebagai tolak ukur komite audit yang 
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efektif dalam pemantauan perusahaan. Namun, pada realitanya tidak 

semua anggota komite audit menghadiri pertemuan.  

 

f. Variabel Ukuran perusahaan hasil penelitian menurut jones model dan 

kothari model pada perusahaan yang terdaftar di BEI tidak berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. Watts dan Zimmerman (1978),  

Moses (1997) menyatakan perusahaan besar dapat menghasilkan 

pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan kecil, karena 

perusahaan besar memiliki nilai politik yang lebih baik. Biaya politik 

yang lebih tinggi dikarenakan profitabilitasnya lebih menarik perhatian 

kepada para media dan konsumen (Yendrawati & Setyo, 2012).  

g. Variabel solvabilitas menurut hasil penelitian jones model pada 

perusahaan yang tercatat di BEI berpengaruh signifikan positif terhadap 

manajemen laba. Ali et al. (2008), DeFond dan Jiambalvo (1994), Jiang 

(2008) mengemukakan bahwa sebuah perusahaan bila memiliki nilai 

Solvabilitas yang tinggi maka memiliki insentif yang kuat dalam 

menggunakan akrual pendapatan untuk meningkatkan kendala 

kontraktual. Meski demikian, perusahaan yang memilki nilai Solvabilitas 

yang tinggi pada umumnya jarang terjadi manajemen laba karena  

kreditur pada perusahaan tersebut akan menperhatikan secara ketat. 

Sedangkan Hasil penelitian kothari model yaitu tidak berpengaruh 

signifikan. Alsharairi dan Salama (2012) menyatakan Solvabilitas 

sebagai pemanfaatan dana yang digunakan oleh manajemen untuk 

meningkatkan keuntungan perusahaan.  
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h. Variabel profitabilitas menurut hasil penelitian jones model dan kothari 

model pada perusahaan yang tercatat di BEI berpengaruh signfikan 

positif terhadap manajemen laba. profitabilitas mampu mempengaruhi 

terjadinya manipulasi laba oleh manajer dengan tujuan ingin 

menunjukkan kinerja terbaiknya pada pemilik perusahaan maupun 

investor dengan melakukan pelaporan pendapatan yang tinggi. 

i. Variabel kinerja perusahaan menurut hasil penelitian jones model dan 

kothari model pada perusahaan yang tercatat di BEI tidak berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. Dalam peningkatan kinerja 

perusahaan tidak mungkin dilakukan tanpa mengukur hasil. Oleh karena 

itu, peningkatan kinerja memerlukan pengukuran untuk di identifikasi 

tingkat dimana sumber daya perusahaan apakah sudah cukup untuk 

mempengaruhi kinerja perusahaan (Gadenne & Sharma, 2002).  

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya: 

1. Periode waktu yang digunakan dalam penelitian ini hanya lima tahun, 

yaitu 2013 sampai 2017. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel independen, seperti ukuran 

dewan, dewan independen, aktifitas dewan, rapat komite audit, kehadiran 

komite audit, ukuran perusahaan, solvabilitas, profitabilitas dan kinerja 

perusahaan. Masih terdapat banyak variabel lain yang juga dapat 

mempengaruhi manajemen laba. Hal ini dapat mempengaruhi hasil 

regresi yang diteliti dalam mencerminkan kondisi-kondisi perusahaan. 
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5.3 Rekomendasi Penelitian 

Rekomendasi yang dapat dijadikan pertimbangan untuk penelitian pada 

masa yang akan datang, antara lain: 

1. Memperluas ruang lingkup sampel, baik dengan menggunakan cara 

menambah tahun pengamatan maupun menambah perbandingan dengan 

menggunakan dua negara, misalnya Indonesia dan Malaysia sehingga 

jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian akan lebih banyak dan 

kemungkinan memperoleh kondisi yang sebenarnya, ataupun menambah 

variabel, seperti tax avoidance, keahlian komite audit, opini audit dan 

faktor lainnya yang berkemungkinan memiliki pengaruh terhadap 

manajemen dan dapat meningkatkan kecocokan model. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan mengumpulkan literatur-literatur lain 

sebagai referensi pendukung mengenai variabel yang berpengaruh 

terhadap manajemen laba, seperti kompleksitas operasional, kualifikasi 

komite audit, dan variabel lain terhadap manajemen laba.  

Fellycia, Analisa Pengaruh Karakteristik Dewan dan Komite Audit terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 2019 
UIB Repository©2019




